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 Abstract: Research conducted at the Regional Water Supply Company 
(PDAM) with consideration of the data and information needed is easily 
obtained, and very relevant to the subject matter. Among the coefficient 
of conversation R is 0.439 this means / conversion of the relationship 
between employee performance variables (Y) to the independent 
variable that is the influence of significant communication ethics. While 
the R square value of 0.193 means that 19.3% of the independent 
variable is the influence of ethics on the performance of the employees of 
the Banggai Regency Water Supply Company (PDAM). While the rest 
(100% -19.3% = 80.7%). The results showed that the free instrument (X), 
the influence of communication ethics, influenced the evaluation 
instrument (Y), namely the performance of the drinking water company 
employees in Banggai Regency by 19.3% 
 
Abstrak: Penelitian dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) dengan pertimbangan bahwa data dan informasi yang 
dibutuhkan mudah diperoleh, dan sangat relevan dengan materi 
pelajaran. Di ketahui koofisien korelasi R adalah 0.439 ini berarti 
bahwa/korelasi hubungan antara variabel kinerja karyawan (Y) 
terhadap variabel bebas yaitu pengaruh etika komunikasi signifikan. 
Sedangkan nilai R square yaitu sebesar 0.193 ini berarti sebesar 
19.3% variabel bebas yaitu pengaruh etika komunikasi terhadap 
kinerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 
Banggai. Sedangkan sisanya (100%-19.3% = 80.7%) dipengaruhi 
sebab lain. Hasil penelitian menunjukan bahwa instrument bebas (X) 
yaitu pengaruh etika komunikasi mempengaruhi instrument terikat 
(Y) yaitu kinerja karyawan perusahaan daerah air minum Kabupaten 
Banggai sebesar 19.3% 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan  sebagai organisasi bisnis, agar  tetap  bertahan  dan mampu  bersaing  
dengan  kompetitor  perlu  melakukan  upaya  untuk  mengelola sumber daya yang 
dimiliki terutama sumber daya manusia yang sampai saat ini masih menjadi penentu 
keberhasilan perusahaan. Faktor manusia sangat berperan dalam pencapaian tujuan 
organisasi. Sumber daya terpenting dalam organisasi adalah sumber daya  manusia. 
Melihat manusia sebagai komponen paling esensial  dalam  setiap  langkah organisasi,  
maka  sepatutnya  apabila  manajemen  perusahaan  memberikan pembinaan dan 
dorongan untuk meningkatkan kemampuan kerja karyawan.  
Penemuan baru dalam bidang teknologi  yang  cenderung  mengambil  alih peran  
sumber  daya  manusia  dengan  mesin  yang  serba  otomatis  yang  bisa 
menyingkirkan tenaga manusia sebagai operator atau pengendali. Upaya  pencapaian  
tujuan  organisasi  yang  telah  ditetapkan  akan sangat  bergantung  pada  berperannya  
pimpinan.  Pimpinan  mempunyai peranan  penting  karena  besarnya  tanggung  jawab  
dalam  memimpin  dan menjamin  kelancaran  tugas para karyawan. Pimpinan  dan  
karyawan  sebagai sumber  daya  manusia  dalam  organisasi. menentukan  
keberhasilan suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan.  
Tenaga  kerja  merupakan  asset  bagi  sebuah  perusahaan.  Organisasi sebagai bentuk  
persekutuan  dua  orang  atau  lebih  yang  bekerja  sama  perlu meningkatkan  kinerja  
karyawan  dalam  upaya  mencapai  tujuannya. Peningkatan  kinerja  karyawan  akan  
berdampak  pada  pencapaian  efektivitas dan evisiensi organisasi dalam hal ini perlu 
diterapkan  gaya  kepemimpinan  yang menghendaki pimpinan lebih  dominan  dalam  
mempengaruhi  atau  menentukan  perilaku  karyawan.  
Seiring  dengan  perkembangan  zaman,  gaya  kepemimpinan  yang  telah mengalami  
perubahan  yaitu  pimpinan  lebih  menghargai  dan  terbuka terhadap  masukan  yang  
diberikan  karyawan  sehingga  kerja  sama  yang berlangsung secara timbal balik 
kepemimpinan ini di aktualisasikan dengan cara melakukan komunikasi yang baik 
dengan bawahan, bawahan pun menanggapi berbagai macam persoalan dalam hal 
peningkatan kualitas dari perusahaan memberikan masukan kepada pimpinan sesuai 
dengan etika-etika yang pantas sehingga bawahan tidak merasa digurui atau 
dinasehati oleh pihak bahwan. 
Upaya pimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan ini  tidak terlepas  dari  
adanya  komunikasi.  Komunikasi  merupakan  faktor  penting kehidupan  suatu  
organisasi  baik  organisasi  yang  dilakukan  oleh  pimpinan terhadap  karyawan 
maupun  komunikasi yang  dilakukan  oleh  karyawan  itu sendiri. Peran  pimpinan  
dalam  mengerakkan  sumber  daya  yang  ada  sangat menentukan  terhadap  sukses  
tidaknya  organisasi  dalam  mencapai  tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.  
Dubrin (2005:3) mengemukakan bahwa kepemimpinan itu adalah upaya 
mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan, cara 
mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan 
orang lain bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan  
dinamis penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan, kemampuan untuk mencip-takan rasa percaya diri dan dukungan 
diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai. Kepemimpinan adalah 
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain (para bawahannya) sede-
mikian rupa sehingga orang lain itu mau melakukan kehendak pemimpin meskipun 
secara pribadi hal itu mungkin tidak disenanginya. Nimran (2004:64) mengemukakan 
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bahwa kepemimpinan atau  leader-ship  adalah merupakan suatu  proses 
mempengaruhi perilaku orang lain agar berperilaku seperti yang akan dikehendaki. 
Seseorang  cenderung  bekerja  dengan  penuh  semangat  apabila  kepuasan dapat 
diperolehnya dari pekerjaannya dan kepuasan kerja karyawan merupakan kunci 
pendorong  moral,  kedisiplinan,  dan  prestasi  kerja  karyawan  dalam  mendukung 
terwujudnya tujuan perusahaan. Hal inilah yang kemudian diterapkan di Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Banggai semua kariyawan yang ada 
diperusahaan diberikan kesempatan yang sama dalam hal melakukan perbaikan 
terhadap kinerja sehingga tidak jarang atasan memberikan reword terhadap 
kariyawan yang menunjukan prestasi kerja atau yang mempunyai kinerja yang banyak.  
Sebab, kepuasan kerja yang tinggi atau baik  akan  membuat  karyawan  semakin  loyal  
kepada  perusahaan  atau  organisasi. Semakin termotivasi dalam bekerja, bekerja 
dengan rasa tenang, dan yang lebih penting lagi  kepuasan  kerja  yang  tinggi  akan  
memperbesar  kemungkinan  tercapainya produktivitas dan motivasi yang tinggi pula. 
Karyawan yang tidak merasa puas terhadap pekerjaannya, cenderung akan melakukan 
penarikan atau penghindaran diri dari situasi-situasi pekerjaan baik yang bersifat fisik 
maupun psikologis. Bila  seseorang  termotivasi,  ia  akan  berusaha  berbuat  sekuat  
tenaga  untuk mewujudkan  apa  yang diinginkannya. Namun  belum  tentu  upaya  
yang  keras  itu  akan menghasilkan produktivitas yang diharapkan, apabila  tidak 
disalurkan dalam arah yang dikehendaki  organisasi.  Oleh  karena  itu,  upaya  harus  
diarahkan  dan  lebih  konsisten dengan tujuan ke dalam sasaran organisasi. Unsur 
kebutuhan berarti suatu keadaan internal yang menyebabkan hasil-hasil tertentu  
tampak  menarik.  Suatu  kebutuhan  yang  tidak  terpuaskan  akan  menciptakan 
tegangan  yang  merangsang  dorongan-dorongan  di  dalam  diri  individu.  Dorongan  
ini menimbulkan  suatu  perilaku  pencarian  untuk menemukan  tujuan-tujuan  
tertentu  yang apabila  tercapai  akan  memenuhi  kebutuhan  itu  dan  mendorong  ke  
pengurangan tegangan. 
Oleh karena  itu, Perusahaan Air Minum Daerah Kabupaten Banggai sesuai dengan 
pengamatan sementara  yang dilakukan oleh penulis memberikan pemahaman kepada 
kariyawan bahwa   kebutuhan individu itu sesuai dan konsisten dengan tujuan dan 
sasaran organisasi. Apabila nilai ini tidak  terjadi,  maka  akan  terwakili  individu-
individu  yang  mengeluarkan  tingkat  biaya tinggi,  yang  sebenarnya  berlawanan  
dengan  kepentingan  organisasi.  Rendahnya produktivitas  dan  motivasi  karyawan  
yang  dihadapi  sebenarnya  merupakan permasalahan klasik namun selalu up to date 
untuk didiskusikan artinya bahwa semua masalah yang terjadi di perusahaan yang 
akan menghabat kinerja dari pegawai yang ada diperusahaan  adalah wajib 
didiskusikan .   
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil judul penelitian ini 
“Pengaruh Etika Komunikasi Terhadap Kinerja Kariyawan Perusahaan Air Minum 
Daerah Kabupaten Banggai”. 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Etika 
Pengertian Etika (Etimologi), berasal dari bahasa Yunani adalah “Ethos”, yang berarti 
watak kesusilaan atau adat kebiasaan (custom). Etika biasanya berkaitan erat dengan 
perkataan moral yang merupakan istilah dari bahasa Latin, yaitu “Mos” dan dalam 
bentuk jamaknya “Mores”, yang berarti juga adat kebiasaan atau cara hidup seseorang 
dengan melakukan perbuatan yang baik (kesusilaan), dan menghindari hal-hal 
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tindakan yang buruk.Etika dan moral lebih kurang sama pengertiannya, tetapi dalam 
kegiatan sehari-hari terdapat perbedaan, yaitu moral atau moralitas untuk penilaian 
perbuatan yang dilakukan, sedangkan etika adalah untuk pengkajian sistem nilai-nilai 
yang berlaku. 
Istilah lain yang identik dengan etika, yaitu: susila (Sanskerta), lebih menunjukkan 
kepada dasar-dasar, prinsip, aturan hidup (sila) yang lebih baik (su). Dan yang kedua 
adalah Akhlak (Arab), berarti moral, dan etika berarti ilmu akhlak. Etika adalah ilmu 
tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral 
(akhlaq); kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlaq; nilai mengenai 
nilai benar dan salah, yang dianut suatu golongan atau masyarakat. 
Etika adalah suatu ilmu yang membahas tentang bagaimana dan mengapa kita 
mengikuti suatu ajaran moral tertentu atau bagaimana kita harus mengambil sikap 
yang bertanggung jawab berhadapan dengan pelbagai ajaran moral. (Suseno, 1987) 
Etika sebenarnya lebih banyak bersangkutan dengan prinsip-prinsip dasar 
pembenaran dalam hubungan tingkah laku manusia. (Kattsoff, 1986). Berdasarkan 
beberapa pemikiran diatas etika menurut Bartens sebagaiman dikutip oleh abdul 
kadir,memberikan tiga arti etika yaitu 
1) Etika dipakai dalam arti nilai-nilai dan norma-norma moral yang menjadi pegangan 
bagi seorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya.arti ini dapat 
juga disebut sistem nilai dalam hidup manusia perseorngan atau hidup 
bermasyrakat 
2) Etika dipakai dalam arti kumpulan asas dan nilai moral,yang dimaksud disi adalah 
kode etik 
3) Etika dipakai dalam arti ilmu tentang yang baik atau yang buruk .arti sini sama 
dengan filsafat moral 
Dalam perkembangannya etika dapat dibagi dua yaitu etika perangai dan etika moral : 
a) Etika perangai adalah adatistiadat atai kebiasaan yang menggambarkan perangai 
manusia dalam hidup bermasyarakat didaerah tertentu dan pada waktu 
tertentu.etika perangai tersebut diakui dan berlaku karena disepakati masyarakat 
berdasarkan hasil penelitian. 
b) Sementara itu untuk etika moral adalah berkenaan dengan kebiasaan berperilaku 
baik dan benar berdasarkan kodrat manusia.apabila etika tersebut dilanggar 
timbullah kejahatan yaitu perbuatan yang tidak baik dan tidak benar,kebiasaan ini 
berasal dari kodrat manusia yang disebut moral. 
Menurut Magnis Suseno etika adalah pemikiran sistemmatis tentang moralitas ,dan 
yang dihasilkan secara langsung bukan kebaikan melainkan suatu pengertian yang 
lebih mendasar dan kritis. Magnis Suseno menyatakan ada empat alasan yang 
menlatarkan belakanginya 
a. Etika dapat membantu dalam mengali rasionalitas dan moralitas agama,seperti 
mengapa Than memerintahkan ini bukan itu 
b. Etika membantu dalam mengintterprestasikan ajaran agama yang saling 
bertentangan 
c. Etika dapat membantu menerapkan ajaran moral agama terhadap masalah masalah 
baru dalam kehidupan manusia 
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d. Etika dapat membantu mengadakan diaolog antar agama karena etika berdasarkan 
pada rasionallitas bukan wahyu. 
Dalam perkataan sehari-hari kata etika dan etiket sering dicampur adukan.etika 
adalah moral dan etiket adalah sopan santun,tata krama ,persamaan keduanya dalah 
mengenai perilaku manusia.baik etika maupun etika mengatur perilaku manusia 
secara normatif ,artimya memberi norma manusia bagaimana seharusnya berbuat dan 
tidak berbuat. Pada prinsipnya terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara 
keduaanya,terutama dalam kehidupan sehari hari. hal itu sesuai pendapat bartens  
yaitu Empat perbedaan moral dan etiket yaitu menetapkan norma perbuatan, apakah 
perbuatan boleh atau tidak dilakukan Menetapkan cara-cara melakukan 
perbuatan,menunjukakn cara yang tepat,baik,benar dan sesuai dengan yang 
diharapkan. Berlaku tidak tergantung pada ada tidaknya orang lain Hanya berlaku 
dalam pergaulan,jika tidak ada orang kain yang hadir maka etiket tidak berlaku. 
Bersifat absolut dan tidak dapat ditawar-tawar bersifat relative memandang manusia 
dari segi dalam (bathiniah) Memandang manusia dari segi luar (jasmaniah). 
 
B. Pengertian Komunikasi 
Kata atau istilah komunikasi (dari bahasa Inggris “communication”),secara etimologis 
atau menurut asal katanya adalah dari bahasa Latin communicatus, dan perkataan ini 
bersumber pada kata communis Dalam kata communis ini memiliki makna ‘berbagi’ 
atau ‘menjadi milik bersama’ yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk 
kebersamaan atau kesamaan makna. 
Komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya proses penyampaian suatu 
pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Jadi dalam pengertian ini yang terlibat 
dalam komunikasi adalah manusia. Karena itu merujuk pada pengertian Ruben dan 
Steward (1998) mengenai komunikasi manusia yaitu Human communication is the 
process through which individuals –in relationships, group, organizations and 
societies—respond to and create messages to adapt to the environment and one another. 
Bahwa komunikasi manusia adalah proses yang melibatkan individu-individu dalam 
suatu hubungan, kelompok, organisasi dan masyarakat yang merespon dan 
menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain. 
Untuk memahami pengertian komunikasi tersebut sehingga dapat dilancarkan secara 
efektif dalam Effendy (1994:10) bahwa para peminat komunikasi sering kali mengutip 
paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam karyanya, The Structure 
and Function of Communication in Society. Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik 
untuk untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sebagai 
berikut: Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect? 
Paradigma Lasswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur 
sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu,yaitu: 
1. Komunikator (siapa yang mengatakan?) 
2. Pesan (mengatakan apa?) 
3. Media (melalui saluran/ channel/media apa?) 
4. Komunikan (kepada siapa?) 
5. Efek (dengan dampak/efek apa?). 
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Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, secara sederhana proses komunikasi 
adalah pihak komunikator membentuk (encode) pesan dan menyampaikannya melalui 
suatu saluran tertentu kepada pihak penerima yang menimbulkan efek tertentu. 
Pawito dan C Sardjono (1994) mencoba mendefinisikan komunikasi sebagai suatu 
proses dengan mana suatu pesan dipindahkan atau dioperkan (lewat suatu saluran) 
dari suatu sumber kepada penerima dengan maksud mengubah perilaku, perubahan 
dalam pengetahuan, sikap dan atau perilaku overt lainnya. Sekurang-kurangnya 
didapati empat unsur utama dalam model komunikasi yaitu sumber (the source), pesan 
(the message), saluran (the channel) dan penerima (the receiver). 
Wilbur Schramm menyatakan komunikasi sebagai suatu proses berbagi (sharing 
process). Schramm menguraikan “Komunikasi berasal dari kata-kata (bahasa) Latin 
communis yang berarti umum (common) atau bersama. Apabila kita berkomunikasi, 
sebenarnya kita sedang berusaha menumbuhkan suatu kebersamaan (commonnes) 
dengan seseorang. Yaitu kita berusaha berbagai informasi, ide atau sikap.  
Komunikasi menurut Schramm tampak lebih cenderung mengarah pada sejauhmana 
keefektifan proses berbagi antarpelaku komunikasi. Schramm melihat sebuah 
komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang berhasil melahirkan kebersamaan 
(commonness), kesepahaman antara sumber (source) dengan penerima (audience)-nya. 
Menurutnya, sebuah komunikasi akan benar-benar efektif apabila audience menerima 
pesan, pengertian dan lain-lain persis sama seperti apa yang dikehendaki oleh 
penyampai. 
Pakar komunikasi lain, Joseph A Devito mengemukakan komunikasi sebagai transaksi. 
Transaksi yang dimaksudkannya bahwa komunikasi merupakan suatu proses dimana 
komponen-komponennya saling terkait dan bahwa para komunikatornya beraksi dan 
bereaksi sebagai suatu kesatuan dan keseluruhan. Dalam setiap proses transaksi, 
setiap elemen berkaitan secara integral dengan elemen lain (Suprapto, 2006). 
Sebagai proses, kata Smith, komunikasi sekaligus bersifat khas dan umum, sempit dan 
luas dalam ruang lingkupnya. “Komunikasi antar manusia merupakan suatu rangkaian 
proses yang halus dan sederhana. Selalu dipenuhi dengan berbagai unsur-sinyal, sandi, 
arti tak peduli bagaimana sederhananya sebuah pesan atau kegiatan itu. Komunikasi 
antarmanusia juga merupakan rangkaian proses yang beraneka ragam. Ia dapat 
menggunakan beratus-ratus alat yang berbeda, baik kata maupun isyarat ataupun 
kartu berlubang baik berupa percakapan pribadi maupun melalui media massa  
dengan audience di seluruh dunia ketika manusia berinteraksi saat itulah mereka 
berkomunikasi saat orang mengawasi orang lain, mereka melakukan melalui 
komunikasi” (Blake dan Haroldsen, 2003). 
Sedangkan, Larry A Samovar, Richard E Porter dan Nemi C Janin dalam bukunya 
Understanding Intercultural Communication mendefinisikan komunikasi sebagai 
berikut : “Communication is defined as a two way on going, berhaviour affecting process 
in which one person (a source) intentionally encodes and transmits a message throught a 
channel to an intended audience (receiver) in order to induce a particular attitude or 
behaviour” (Purwasito, 2003 : 198). 
Dance dan Larson (Vardiansyah, 2004) setidaknya telah mengumpulkan 126 definisi 
komunikasi yang berlainan. Namun, Dance dan Larson mengidentifikasi hanya ada tiga 
dimensi konseptual penting yang mendasari perbedaan dari ke-126 definisi 
temuannya itu, antara lain : 
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1. Tingkat observasi atau derajat keabstrakannya. (a) Definisi bersifat umum, 
misalnya definisi yang menyatakan komunikasi adalah proses yang 
menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan. (b) Definisi 
bersifat khusus, misalnya definisi yang menyatakan bahwa komunikasi adalah alat 
untuk mengirimkan pesan militer, perintah dan sebagainya melalui telepon, 
telegraf, radio, kurir dan sebagainya. 
2. Tingkat kesengajaan. (a) Definisi yang mensyaratkan kesengajaan, misalnya 
definisi yang menyatakan bahwa komunikasi adalah situasi-situasi yang 
memungkinkan suatu sumber mentransmisikan suatu pesan kepada seorang 
penerima dengan disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima. (b) Definisi 
yang mengabaikan kesengajaan, misalnya dari Gode (1959) yang menyatakan 
komunikasi sebagai proses yang membuat sesuatu dari yang semula dimiliki oleh 
seseorang atau monopoli seseorang menjadi dimiliki dua orang atau lebih. 
3. Tingkat keberhasilan dan diterimanya pesan. (a) Definisi yang menekankan 
keberhasilan dan diterimanya pesan, misalnya definisi yang menyatakan bahwa 
komunikasi adalah proses pertukaran informasi untuk mendapatkan saling 
pengertian. (b) Definisi yang tidak menekankan keberhasilan dan tidak 
diterimanya pesan, misalnya definisi yang menyatakan komunikasi adalah proses 
transmisi informasi. 
Ilmu komunikasi merupakan ilmu pengetahuan sosial yang bersifat multidisipliner 
sehingga definisi komunikasi pun menjadi banyak dan beragam. Masing-masing 
mempunyai penekanan arti, cakupan, konteks yang berbeda satu sama lain, tetapi pada 
dasarnya berbagai definisi komunikasi yang ada sesungguhnya saling melengkapi dan 
menyempurnakan sejalan dengan perkembangan ilmu komunikasi itu sendiri. 
C. Pengertian Etika Komunikasi  
Jika pengertian etika menurut Suseno, 1987 adalah suatu ilmu yang membahas tentang 
bagaimana dan mengapa kita mengikuti suatu ajaran moral tertentu atau bagaimana 
kita harus mengambil sikap yang bertanggung jawab berhadapan dengan berbagai 
ajaran moral. Sedangkan komunikasi adalah adalah proses yang melibatkan individu-
individu dalam suatu hubungan, kelompok, organisasi dan masyarakat yang merespon 
dan menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain. 
Hal ini berarti bahwa yang dimaksud dengan etika komunikasi adalah moral atau 
sikap seseorang atau individu-individu dalam suatu hubungan, kelompok dan 
masyarakat dalam menyampaikan atau menyampaikan atau merespon pesan yang 
disampaiakan kepada orang lain, sehingga tersampaianya pesan itu secara utuh dan 
tanpa ada tambahan. Dalam  pergaulan  antar  manusia,  baik  di  kampung  lebih-lebih  
pada  perusahaan yaitu pergaulan antar sesame karyawan  selalu diperlukan etika 
atau  lebih  tepat etiket (tata  sopan  santun)  pergaulan.  Nampaknya  hal  ini  
merupakan  fitrah  manusia  bahwa manusia  memiliki  rasa  ingin  dihargai  oleh 
orang  lain  dan  sekaligus  ingin  menghargai orang  lain.  Sehingga  ungkapan  yang  
terkenal  dalam  kehidupan  sehari-hari  di  kalangan kita  adalah  “jika  ingin  dihargai  
oleh  orang  lain, maka  hargailah  orang  lain” Dari  rasa ingin menghargai orang  lain  
inilah,  seseorang berupaya bersikap dan berperilaku  sopan. Intinya  adalah  
bagaimana  kita  bersikap  dan  betingkah  laku  sopan  kepada  orang  lain. Akan tetapi, 
ternyata bentuk dan wujud sikap dan perilaku sopan antara masyarakat dari daerah 
satu berbeda dengan masyarakat daerah lainnya. 
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Masalah  etika,  adalah  masalah  manusia  pada  umumnya  di  mana  pun  manusia 
berada dalam komunitasnya, pasti etika dan etiket ikut berperan sebagai pedoman 
tingkah laku baik-buruk dalam pergaulan  sesama mereka. Remaja yang merupakan 
bagian dari manusia  pada  umumnya  tentu  juga memerlukan  pedoman  tingkah  laku  
agar  pergaulan sesama remaja  dapat  berjalan  dengan  baik  sesuai  dengan  norma  
masyarakatnya  atau sesuai  dengan norma  agama  yang  dianutnya,  sehingga mereka  
terhindar  dari pergaulan yang menyimpang yang tidak sesuai dengan norma 
masyarakat dan norma agama. 
Menurut Magnis Suseno (1991) ada tiga norma   umum tingkah  laku manusia, yakni  
norma  sopan  santun,  norma  hukum  dan  norma  moral.  Norma  sopan  santun 
berlakunya bersifat  lokal kedaerahan dan mudah berubah. Pada masa  lalu  tingkah  
laku tertentu masih dianggap  tidak  sopan,  tetapi pada  akhir-akhir  ini  sudah 
dianggap  sopan. Contoh  konkritnya  pesta  berdiri (standing  party). Dahulu,  di  
beberapa  kota  ketika  kita makan berdiri dianggap tidak atau kurang sopan, tetapi 
akhir-akhir ini di kota–kota besar hal itu sudah dianggap sopan. Norma hukum adalah 
norma yang berlaku di suatu negara untuk mengatur masalah  perdata  atau  pidana. 
Antara  negara  yang  satu  dengan  negara yang  lain,  norma  hukumnya  sudah  
berbeda.  Jadi, tingkat  keberlakuannya  lebih  luas dibandingkan dengan norma  sopan  
santun. Sedangkan norma moral adalah norma yang tingkat  keberlakuannya  bersifat  
universal,  sudah  lintas  bangsa  dan  negara. 
D. Pengertian Kinerja 
Istilah Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performence (kinerja atau 
prestasi nyata) yang berkaitan dengan segala aktifitas daam suatu organisasi krja. 
Pengertian kinerja oleh Mukhlis (2005) adalah hasil kinerja sesuai kualitas, kuantitas, 
efisiensi dan efektif yang dicapai seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasya 
sesuai dengan tanggung jawab yag diberikan kepadanya. 
Lebih lanjut Anwar (2000) mengemukakan kinerja adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatau organisasi, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing – masing dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi yang bersangkutan secara legal dan tidak melanggar hukum serta sesuai 
dengan moral dan etika. 
Kinerja merupakan suatu fungsi dari motifasi dan kemampuan. Kinerja juga 
merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 
dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan peranannya dalam berorganisasi untuk 
mencapai tujuan. 
Kinerja juga merupakan hasil dari fungsi suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu 
selama suatu periode waktu tertentu. Kinerja dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang, tergantung pada tujuan masing – masing organisasi dan juga tergantung pada 
bentuk organisasi itu sendiri. 
Kinerja merupakan kemampuan kerja (Salam, 2003 : 135). Kinerja merupakan kondisi 
yang harus diketahui dan di informasikan kepada pihak – pihak tertentu untuk 
mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi di hubungkan dengan visi yang 
diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak positif dan negatif suatu kebijakan 
operasional yang diambil. 
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksana suatu 
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
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organisasi yang tertuang dalam perumusan perencanaan strategis (strategic planning) 
suatu organisasi. 
Kinerja dapat juga diartikan sebagai prestasi yang dapat dicapai organisasi dalam 
suatu periode tertentu. Prestasi organisasi merupakan tampilan wajah organisasi 
dalam menjalankan kegitannya. Dengan kinerja, organisasi dapat mengetahui sampai 
peringkat beberapa prestasi keberhasilan atau bahkan mungkin kegagalannya dalam 
menjalankan amanah yang diterimanya. Menurut Dessler (1998) kinerja adalah 
keseluruhan pelaksanaan aktifitas jasmania dan rohania yang dilakukan oleh manusia 
untuk mencapai tujuan tertentu atau mengandung maksud tertentu, terutama yang 
berhubungan dengan kelangsungan hidupnya.  
Kinerja adalah penilaian terhadap hasil kinerja dengan standar kinerja yang 
diharapkan dengan meliputi kualitas, kuantitas waktu dan tingkat manfaat (efektif) 
menjalankan tugas pokok dan funsinya sebagai kariawan. Kinerja adalah kumpulan 
aktifitas kerja yang maju dan mendorong setiap individu untuk mengaktualisasikan 
aktifitasnya secara optimal untuk menghasilakan kerja optimal, dan menjadi standar 
penilaian bagi pimpinan. 
Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 
hasil dari pelaksanaan pekerjaan pegawai kepada organisasi dimana ia bekerja, dan 
bisa diserahi tugas dan tanggung jawab mempunyai kemampuan skill dan motifasi 
tinggi, tentunya akan menyumbangkan kinerja bagi organisasi. Jadi untuk 
mengupayakan terwujudnya optimalisasi kinerja bagi pegawai, maka yang pertama 
dan utama adalah memeberikan pendidikan dan pelatihan, disiplin kerja, motifasi, 
kesejahteraan pegawai, dan koordinasi yang dapat meningkat secara moralitas, dan 
promosi yang objektif sesuai karir dan prstasi kerjanya. 
Pengertian Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau kepala sering tidak 
memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu 
sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot sehingga 
dinas / instansi menghadapi krisis yang serius. Kesan – kesan buruk organisasi yang 
mendalam berakibat dan mengabaikan tanda – tanda peringatan adanya kinerja yang 
merosot. 
Sedangkan pengertian kinerja menurut para ahli : 
1) Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000 : 67) “Kinerja (prestasi kerja ) adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya”. 
2) Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2003 : 223)“Kinerja seseorang merupakan 
kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil 
kerjanya”.  
3) Maluyu S.P. Hasibuan (2001:34) mengemukakan “kinerja (prestasi kerja) adalah 
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 
kesungguhan serta waktu”. 
4) Menurut John Whitmore (1997 : 104) “Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi 
yang dituntut dari seseorang, “kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestasi, 
suatu pameran umum ketrampilan”. 
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5) Menurut Barry Cushway (2002 : 1998) “Kinerja adalah menilai bagaimana 
seseorang telah bekerja dibandingkan dengan target yang telah ditentukan”.  
 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 
Banggai dengan pertimbangan bahwa data dan informasi yang dibutuhkan mudah 
diperoleh serta sangat relevan dengan pokok permasalahan yang menjadi objek 
penelitian. 
Adapun waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah selama kurang lebih enam 
bulan yakni selama Bulan Maret sampai dengan Agustus 2012. 
 
B. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
1. Observasi, yakni melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas keseharian, 
lingkungan dan sarana kerja yang berhubungan dengan penulisan ini. 
2. Angket (kuesioner), yakni pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang 
disiapkan untuk masing-masing responden. 
3. Wawancara (interview) yakni melakukan wawancara secara langsung dengan para 
responden, yang dalam hal ini karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Banggai. 
 
C.  Jenis dan Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini untuk dianalisis yakni : 
1. Data Primer adalah data yang bersumber secara langsung dari para responden, 
yakni karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Banggai. 
2. Data  sekunder adalah data yang diolah atau diperoleh dari dokumen atau laporan 
tertulis lainnya yang dipandang relevan dengan  obyek penelitian ini.  
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002:108). Sugiyono 
(2003:55) mengemukakan, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu. 
Populasi terdiri dari seluruh pegawai Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten 
Banggai Kabupaten Banggai yang berjumlah 44 orang.  
 
2. Sampel 
Menurut Ismiyanto sampel adalah sebagian dari totalitas subyek penelitian atau 
sebagian populasi yang diharapkan dapat mewakili karateristik populasi yang 
penetapannya dengan teknik-teknik tertentu. 
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Sampel adalah peneliti yang meneliti sebagian elemen-elemen populasi, disebut 
sampel. Sampel adalah himpunan atau sebagian dari populasi. Karena populasinya 
sedikit maka sampel yang diambil adalah sampling jenuh/sensus dengan meneliti 
keseluruhan populasi yaitu karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Banggai sebanyak 44 jiwa sebagai berikut. 
1. Pegawai tetap  20 orang 
2. Pegawai Lapangan  24 orang 
Jumlah   44 orang 
 
E. Metode pembobotan 
Dalam penelitian ini menggunakan skala likert, di mana metode penilaian memerlukan 
penilaian untuk memberikan suatu evaluasi yang subjektif mengenai pengaruh etika 
komunikasi terhadap kinerja karayawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Banggai. Dari skala rendah sampai skala tinggi, yakni : 
1. Sangat setuju/selalu/sangat positif                5 
2. Setuju/sering/positif 4  
3. Ragu-ragu/kadang/netral      3 
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2 
5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif       
  
F.  Metode Analisis 
Analisa deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara umum terhadap 
obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui gambaran karakteristik variabel yang ada 
dengan menggunakan frekuensi dan tabel persentasi.  Ini memberikan predikat sistem 
variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya.  Pemberian predikat sistem 
variabel diukur dengan menggunakan presentase kemudian di transfer kedalam 
kalimat yang sebenarnya di pisah-pisahkan menurut standart dan kategori tertentu. 
Dengan menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan di ukur di jabarkan 
dengan indikator yang bisa di ukur.  Indikator yang terukur ini dapat di jadikan titik 
tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang 
akan di jawab oleh responden.  
Setiap jawaban responden dalam kuesioner akan di berikan skort dengan 
menggunakan skala Likert (Sugiono,2009 106) sebagai berikut : 
a. Jawaban sangat setuju, sangat baik diberi bobot    5 
b. Jawaban setuju, baik di beri bobot     4 
c. Jawaban ragu-ragu, kurang baik di beri bobot   3 
d. Jawaban tidak setuju, tidak baik di beri bobot    2 
e. Jawaban sangat tidak setuju, sangat tidak baik diberi bobot 1     
Kemudian data yang di analisis berdasarkan frekuensi (jumlah responden), di hitung 
dengan menggunakan rumus :   
 
P =  100 
 
Sumber : (Sugiono 2009.110) 
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Keterangan : 
P = Hasil perbandingan antara frekuensi dan jumlah responden 
F = Frekuensi jawaban terhadap masing-masing kategori  
N = jumlah responden 
Pemberian predikat terhadap setiap variable akan diukur dengan menggunakan 
persentase dan kemudian diubah kedalam bentuk kata-kata atau kalimat dan 
selanjutnya dipisahkan menurut standar atau kategori yang telah ditentukan. 
Selanjutnya dalam memudahkan interprestasi jumlah skor yang diperoleh melalui 
tabel tanggapan responden, maka ditentukan nilai yang diekspetasikan sebagai 
berikut:  
a. Sangat Efektif/Baik/Tinggi                      nilai      81 – 100% 
b. Efektif/Baik/Tinggi                     nilai      61 – 80% 
c. Cukup Efektif/Baik/Tinggi  nilai   41 – 60% 
d. Tidak Efektif/Baik/Tinggi                       nilai    21 - 40% 
e. Sangat Tidak Efektif/Baik/Tinggi/Peduli         nilai   <  20%  
 
Selanjutnya untuk menganalisis dan menjawab hipotesis asosiatif yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan SPSS 17. 
Rumus : Y = a + bx  
Y =  variabel tak bebas 
a = konstanta regresi 
b = koofesien regresi 
x = variabel independent 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan hasil pengaruh etika komunikasi 
terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Banggai 




Ringkasan Hasil Analisis Statistik 
Variabel  Pengaruh  Koef. 
regresi 
t Hitung P (sig) Ket.  





0.596 -3.171 0.003  
R=0.439=49.03%      
R²=0.193=19.3%      
F hit= 10.054    0.003  
    Sumber hasil pengolahan statistik 2012 
 
Berdasarkan tabel di atas di ketahui koofisien korelasi R adalah 0.439 ini berarti 
bahwa / korelasi hubungan antara variabel kinerja karyawan (Y) terhadap variabel 
bebas yaitu pengaruh etika komunikasi signifikan. 
Sedangkan nilai R square yaitu sebesar 0.193 ini berarti sebesar 19.3% variabel bebas 
yaitu pengaruh etika komunikasi terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Air 
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Minum (PDAM) Kabupaten Banggai. Sedangkan sisanya (100%-19.3% = 80.7%) 
dipengaruhi sebab lain. 
Untuk menguji signifikansi hubungan linier anatar pengaruh etika komunikasi (X) 
terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabuapten Banggai (Y), 
maka digunakan uji ANOVA (analisis of variant) atau Uji-F.  
HO : b = 0 (tidak ada hubungan linier antara Pengaruh etika komunikasi dengan kinerja 
karyawan Perusahaan daerah Air Minum (PDAM) kabupaten Banggai). 
Dari tabel ANOVA di peroleh nilai F-hitung = 10.054 sedangkan untuk F-tabel 
diperoleh niali F1;100;10=6.90 (lihat nilai statistic dengan derajat bebas V1=1 dan 
V2=100 pada taraf signifikan 0.10) 
 
Pengujian korelasi regresi. 
Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai t hitung = 9.156. karena penelitian 
menggunakan taraf signifikan 10%, maka untuk t tabel akan diperoleh nilai 
t120;0.10=2.2358. Uji t menunjukan t hitung 9.156 > 2.358 yang berarti bahwa 
instrument pengaruh etika komunikasi terhadap kinerja karyawan perusahaan daerah 
air minum Kabupaten Banggai cukup rendah. 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa instrument bebas (X) yaitu pengaruh etika 
komunikasi mempengaruhi instrument terikat (Y) yaitu kinerja karyawan perusahaan 
daerah air minum Kabupaten Banggai. 
 
KESIMPULAN 
1 Di ketahui koofisien korelasi R adalah 0.439 ini berarti bahwa / korelasi hubungan 
antara variabel kinerja karyawan (Y) terhadap variabel bebas yaitu pengaruh etika 
komunikasi signifikan. Sedangkan nilai R square yaitu sebesar 0.193 ini berarti 
sebesar 19.3% variabel bebas yaitu pengaruh etika komunikasi terhadap kinerja 
karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Banggai. Sedangkan 
sisanya (100%-19.3% = 80.7%) memperbaiki etika berkomunikasi antara 
karyawan dengan karyawan dan karyawan dengan pimpinan. 
2. Untuk menguji signifikansi hubungan linier anatar pengaruh etika komunikasi (X) 
terhadap kinerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabuapten Banggai (Y), 
maka digunakan uji ANOVA (analisis of variant) atau Uji-F.  
3. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh etika 
komunikasi terhadap kinerja karyawan perusahaan daerah air minum Kabupaten 
Banggai dapat disimpulkan bahwa 19.3% saja termasuk dalam kategori rendah. 
 
SARAN 
1. Kepada karyawan perusahaan daerah air minum untuk selalu menjaga etika 
berkomunikasi yang baik antara sesame karyawan agar kinerja yang dihasilkan 
lebih baik lagi. 
2. Kepada perusahaan untuk lebih meningkatkan etika berkomunikasi baik sesama 
pegawai maupun dengan pelanggan yang ada di perusahaan daerah air minum 
Kabupaten Banggai 
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